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Abstrak. Selama pandemic Covid-19, driver go-jek mengalami kesulitan ekonomi disebabkan sulit
mendapatkan pesanan secara online dari konsumen. Aktivitas pesanan online yang menurun serta
ketakutan terrular virus mendorong driver go-jek untuk berusaha berbagai cara agar tetap dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial threat
terhadap willingness to change financial behavior pada driver go-jek di Surabaya. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan secara online menggunakan google form serta offline,
sehingga diperoleh 100 responden. Setelah data terkumpul, maka data diolah menggunakan SEM-
PLS untuk menguji hubungan economic hardship, debt, anxiety, financial threat terhadap willingness
to change financial behavior. Hasil analisis menunjukkan debt dan anxiety berpengaruh signifikan
terhadap financial threat. Financial threat berpengaruh signifikan terhadap willingness to change
financial behavior. Sebaliknya, economic hardship tidak berpengaruh signifikan terhadap financial

threat. Kondisi keuangan yvang sulit mempengaruhi kondisi psikologi individu, sehingga dibumhkan
kerelaan untuk mengubah perilaku kenangan agar tetap dapat bertahan. Faktor psikologi memiliki
pengaruh pada diri individu untuk dapat mengambil keputusan dengan bijaksana.

Katakunci: Economic hardship, debt, anxciety, financial threat, willingness to change finandal bebavior

Abstract. During the Covid-19 pandemic, go-jek drivers experienced economic difficuities due to the difficulty of getting
online orders frome consumers. Ube declining activity of online orders and the fear of contracting the virus have prompted
go-jeke drivers to try various ways ta be able to nieet their daily needs. This study aims to determine the effect of financial
threats on willingness to change financial bebavior on po-jeke drivers in Surabaya. Data was collected through
guestionnaires distributed online using google form and offline, so that 100 respondents were obtained. After the data
D oilected, the data is processed using SEM-PLS to excamine the relationship between economic hardship, debt, anciety,
[fmancial threat to willingness to change financial behavior. The results of the analysis show that debt and ansciety have
a significant effect on the financial threat. Financial threat has a significant effect on willingness to change financial
bebavior. On the other hand, economic hardship has no significant effect on the financial threat. Difficult financial
conditions affect individual psychological conditions, so it takes a willingness to change financial behavior in order to
survive. Psychological factors bave an influence on individuals to be able fo make decisions wisely.

Keywords: Feonomic hardship, debt, anxciety, financial threat, willingness to change financial bebavior
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Pendahuluan

Uang merupakan alat pembayaran yang
dibutuhkan  setiap  individu  untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap
individu berusaha menempuh berbagai
cara untuk mendapatkan uang tersebut
meskipun menghadapi berbagai ancaman,
seperti ancaman perubahan ekonomi ke
arah resesi, pemutusan hubungan kerja,
serta berbagal ancaman lain. Kesulitan
tersebut  dinamakan  fanasicial  threal.
Fiksenbaum, Marjanovic, & Greenglass
(2017) menyatakan financial threat adalah
kecemasan akibat ketidakpastian terhadap
kondisi ckonomi  sekarang maupan
kondisi ekonomi di masa depan. Finandal
threat yang dialami seseorang dipengaruhi
economic hardship, debt, dan anxiety. Pengaruh
dari  economic  hardship  sendiri  adalah
bagaimana kondisi perekonomian di suatu
negara atau wilayah itu sendiri. Kondisi
tersebut dapat menambah atau
mengurangi tingkat dari financial threat yang
muncul pada masing — masing individu,
Sejak peristiwa pandemic COVID-19 dari
wilayah Wuhan, China ke berbagai Negara
menunjukkan bahwa kondisi
perekonomian  mengalami  penurunan
secara signifikan, sehingga tap individu
merasakan ancaman finansial (Fahrika &
Roy, 2020). Tiap individu dituntut untuk
dapat memenuhi keburuhan hidupnya,
dengan  ancaman yang meningkat,
akibatnya individu  kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami  penurunan di triwulan 1
sebesar -0,74%, dibandingkan tahun 2020
triwulan 1 pertumbuhan ekonomi masih
tercatat 2,97% (BPS, 2021). Kondisi
tersebut  menyebabkan  daya  beli
masyarakat terus menurun. Konsumsi
rumah tangga pada tahun 2020 triwulan 1
tercatat 2,83%, sedangkan pada tahun
2021 triwulan 1 konsumsi rumah tangga
mencatat -2,23%., Penurunan
pertumbuhan ekonomi dan konsumsi

rumah tangga meningkatkan tingkat
economric  bardihip individu. Peningkatan
econopric  hardship  individu  dikarenakan
awalnya individu memiliki pendapatan
tetap namun kemudian menurun bahkan
tidak memiliki pendapatan sama sekali
(BPS, 2021).

Kemampuan individu = sendiri dalam
mengatur keuangan diperlukan agar dapat
terhindar  dari  masalah  keuangan.
Ketidakmampuan  individu  mengatur
keuangan yang dimiliki akan membuat
pendapatan yang diperoleh individu tidak
dapat  digunakan  secara  maksimal,
akibatnya individu tersebut tidak memiliki
pendapatan  cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pendapatan yang
tidak cukup untuk kebutuhan hidup
mendorong individu memilih utang (deb)
dengan tujuan untuk menutup kekurangan
kebutuhan (Yushita, 2017). Debt vyang
dilakukan individu untuk  menutup
kebutuhan hidup merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi financial threat
individu. Meningkatnya debt pada individu
berarti meningkat pula ancaman—ancaman
keuangan atau financial threat individu
(Fiksenbaum, Marjanovic, & Greenglass,
2017), peningkatan deb/ yang tidak disertai
peningkatan pendapatan menyebabkan
individu tanpa kemampuan pengelolaan
keuangan mengalami kesulitan membayar
debt tersebut.

Anxciety, kecemasan pada diri seseorang
mempengaruhi financial threat. Kecemasan
terhadap keuangan sendiri diartikan
sebagai ketidakpastian individu akan masa
depan  (Fiksenbaum, Marjanovic, &
Greenglass, 2017), sebab tiap individu
akan selalu berpikir apakah pekerjaan yang
dilakukan  atau  pendapatan  yang
didapatkan  cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya maupun keluarga
yang dimiliki. Uang merupakan faktor
utama  yang mempengaruhi  tingkat
kecemasan tiap individu. Kecemasan ini
sendiri akan membuat individu merasa




stress, sulit mengatur atau mengelola
keuangan yang dimiliki. Individu tersebut
cenderung menjauh saat membicarakan
hal — hal ;‘a.ng berkaitan dengan keuangan
dengan harapan dapat mengelola tinglkat
anxiety yang dirasakannya (Grable, Heo, &
Rabbani, 2015).

Menurut  Fiksenbaum, Marjanovie, &
Greenglass (2017), kesediaan mengubah
perilaku kevangan (willingness 1o change
Sfinancial behavior) adalah kerelaan individu
merubah perilakunya dalam mengatur
keuangan yang dimiliki untuk mengubah
situasi keuangan yang dialami agar mampu
menghadapi financial threat yang ada.
Individu  memiliki  keinginan untuk
meningkatkan ~ pendapatannya  agar
mampu menghadapi ewnomic hardship dan
membayar  utang  yang  dimiliki.
Peningkatan ~ pendaparan ~ membuat
individu memiliki tingkat amxiesy lebih
rendah. Seseorang yang mengalami
kesulitan ekonomi, stress atau cemas dan
memiliki utang vang cukup tinggi
membuat  orang  tersebut  memiliki
keinginan untuk mengubah perilaku
keuangannya dibandingkan orang lain
yang tidak memilikinya.

Financial threat selama pandemi berdampak
cukup besar bagi driver go — jek. Pendapatan
mengalami penurunan, akibat rendahnya
pemesanan secara online. Hasil
wawancara singkat yang dilakukan saat
pandemi, beberapa driver mengungkapkan
bahwa untuk kehidupan sehari — hari,
pendapatannya sering tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan diri sendiri atau
keluargan\ﬂ Selain itu beberﬂpa driver go —
Jjek masih terikat utang cicilan kendaraan
dan utang lain sepem pemba\aran uang
kos untuk tempat tinggal. Pendapatan satu
hari yang tidak cukup untuk kebutuhan
seharii-hari, beban  bertambah  saat
pembayaran  utang  jatuh  tempo.
Akibatnya, driver go — jek melakukan taktik
“gali lubang, tutup lubang™ melalui utang,
Kondisi  tersebut  turut  mendorong

kecemasan  driver, perasaan bingung
mencari cara untuk memenuhi kebutuhan
hidup sendiri ataupun keluarga vyang
ditanggung agar tetap dapat terpenuhi.
Peristiwa ini menarik untuk ditelusuri
terutama pada periode pandemic Covid-
19, sehingga willingness 1o change pada

Sfinaticial behavior driver go — }f’}é perlu ditelit

lebih lanjut. Penelitan ini bertujuan
mengeksplorasi pengaruh eawnomic hardship,
debt, dan anxiety tethadap financial threat.
Selanjutnya, menguji pengaruh financial
threat terthadap willingness to change financial
bebavior pada driver go — jek di Surabaya.

Money Management

Menurut  Yushita  (2017)  money
management berarti bagaimana individu
mengatur keuangan yang dimiliki atau
sumber pendapatan yang dimiliki.
Mengatur berarti  bagaimana individu
menyeimbangkan kekayaan dan
pendapatan yang  dimiliki  terhadap
pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan,
keinginan dan tujuan finansial. Warsono
(2011)  menyatakan  money  managenent
adalah cara mengalokasikan uang atau
penggunaan uang secara tepat agar dapat
memenuhi kebutuhan individu. Alokasi
uang disusun berdasarkan prioritas dari
kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.
Prioritas pertama yaitu kebutuhan primer
yaitu sandang (pakaian), pangan (makanan
dan  minuman), dan papan (tampat
tinggal). Prioritas kedua adalah kebutuhan
sckunder seperti kendaraan, hiburan,
komunikasi dan lain —lain. Prioritas ketiga
adalah kebutuhan tersier seperti berlibur
ke luar negeri atau memiliki mobil mewah.
Pengalokasian harus dilakukan agar uang
yang dimiliki tidak habis hanya untuk
kebutuhan sehari — hari saja, namun
meliputi 70% untuk kebutuhan sehari —
hari, 20% berupa tabungan atau dana
darurat, dan 10% berupa dana investasi.

Raaij (2016) menyatakan tujuan meney
management adalah memenuhi kebutuhan
hidup dan menghindari utang. Maney




managewen! yang buruk akan membuat
individu atau rumah tangga tidak dapat
mencapai tujuan finansial yang
direncanakan. Akibatnya terjadi s#ress pada
individu ataupun anggota keluarga, sebab
individu tersebut lebih sering
menggunakan waktu dan pikirannya untuk
menyelesaikan masalah keuangan yang
mendesak dengan utang, Namun himpitan
ekonomi yang dialami tddak selalu
disebabkan kondisi internal individu atau
kelurga tersebut, faktor perubahan
ckonomi dan peristiwa wabah pandemic
Covid-19 juga mempengaruhi kestabilan
tinansial. Perubahan pada faktor makro
ekonomi sulit untuk dikontrol sehingga
dibutuhkan perencanaan agar dapat
mengatasi perubahan  tersebut.  Tiap
individu atau keluarga akan menghadapi
dengan cara yang berbeda akibat tekanan
ekonomi  (economic  hardship) maupun
Sinancial  threat  yang  terjadi  selama
pandemic.

Financial Threat

Financial Threat adalah peristiwa yang tidak
menguntungkan  bagi individu atau
keluarga akibat adanya ancaman yaitu
ancaman keuangan, mereka mengalami
desakan  finansial. Bentuk ancaman
keuangan seperti kehilangan pekerjaan
atau  hilangnya pendapatan  sehingga
menggangeu  perencanaan  keuangan
individu  atau  keluarga.  Ancaman
keuangan yang datang semakin besar dan
semakin sulit akan membuat individu atau
keluarga memiliki perasaan terancam akan
masa depan. Selain itu, individu atau
keluarga akan secara terus — menerus
memikirkan tentang bagaimana buruknya
kondisi  keuangan  yang  dimiliki
(Fiksenbaum, Marjanovic, & Greenglass,
2017). Financia! threat dapat dipengaruhi
perubahan lingkungan dari individu,
kepribadian individu dan harapan individu
untuk masa depan. Pengukuran fluancial
threat yang dialami menggunakan fuancial
threat scale (FTS) digunakan, Finandal threat

seale (FTS) terdiri dari lima indikator yang
mengukur  bagaimana  kekhawatiran
individu terhad:ip situasi keuangannya,
keyakinan individu terhadap kondisi
keuangannya, perasaan terancam akibat
kondisi keuangannya, resiko dari kondisi
keuangan vyang dimiliki, dan bagaimana

individu memikirkan kondisi
keuangannya.

Tekanan Ekonomi (Economic
Hardship)

Conger, Wallace, Sun, Simon, McLoyd &
Brody (2002) menyatakan econamic bardship
diartikan sebagai kenyataan yang tidak
menyenangkan bagi individu dikarenakan
kondisi yang sulit untuk memenuhi
kebutuhan — kebutuhan pokok yang
diperlukan dan layanan — layanan penting
seperti layanan keschatan ataupun proteksi
(asuransi). Pengeluaran sehari-hari untuk
kebutuhan hidup dikurangi dikarenakan
sumber pendapatan vang berkurang, serta
kesulitan-kesulitan lain yang terjadi setiap
bulan yaitu membayar kewajiban atau
utang.  Fiksenbaum, Marjanovic, &
Greenglass (2017) menyatakan economic
hardship atau kekurangan sumber daya
keuangan sering dialami individu yang
jenjang karirnya menengah ke bawah dan
berisiko  tinggi. Saat terjadi economic
hardship, maka individu maupun keluarga
sering mengalami stress, yang disebabkan
ketidakmampuan individu atau keluarga
dalam membayar tagihan — tagihan yang
ada maupun kebutuhan hidupnya.

Lempers, Clark — Lempers, & Simons
(1989) melakukan pengukuran edmnonsic
hardship menggunakan eonomic  bardihip
guiestionnaire  (EHQ)  sebanyak 10
indikator. Indikator tersebut mengukur
kemampuan individu membeli makanan
yang diinginkan, kemampuan individu
membeli  pakaian  yang  diinginkan,
memotong  biaya  hiburan = unruk
menghemat uang, kemampuan individu
membeli  peralatan  rumah  tangga,




mengubah pola penggunaan transportasi
untuk menghemat uang, mengurangi
sumbangan/ amal, mengurangi
penggunaan utilitas seperti listrik dan air
dalam rumah tangga, menjual beberapa
barang vyang dimiliki, dan menunda
perawatan medis. Selanjutnya, Marjanovic,
Fiksenbaum, &  Greenglass (2018)
membuktikan pengaruh econamic hardship
terhadap  financial  threat.  Penurunan
ekonomi mengakibatkan keuangan
individu atau keluarga terganggu karena
pendapatan yang berkurang atau hilangnya
pekerjaan yang mendorong financial threat
individu meningkat. Kebutuhan pokok
untuk hidup seperti makanan, pakaian,
dan tempat tinggal meningkat namun
pendapatan berkurang maka financial threat
meningkat.

Hi: Feonamic bardjbgjb berpe ngaruh
signifikan terhadap financial threat.

Utang (Debr)

Graeber (2011) menjelaskan bahwa sejak
dulu sistem perhitungan uang dan
perhitungan deb¢ memiliki kompleksitas.
Rendahnya pendapatan akan membuat
kebutuhan yang ada sulit terpenuhi, maka
diperlukan  debr.  Debt  merupakan
kewajiban yang terjadi karena meminjam
uang pada pihak lain dan kewajiban
tersebut harus dibayarkan kembali dalam
jangka waktu tertentu, terkadang disertai
bunga. Perjanjian  antara  pemberi
pinjaman dan peminjam discbut surat
kontrak yang berisi syarat - syarat
pinjaman, syarat pembayaran bunga, dan
pelunasan serta syarat bahwa peminjam
harus menyediakan jaminan. Livingstone
& Lunt (1992) menyebutkan personal debt
adalah utang oleh individu untuk
memenuhi kebutuhan — kebutuhan yang
diperlukan seperti makanan, pakaian dan
tempat tinggal baik secara personal
maupun keluarga atau rumah tangga.
Peningkatan personal debt yang tinggi akan
menimbulkan masalah bagi individu atau

rumah tangga yaitu ketidak-mampuan
membayar utang. Meltzer, Bebbington,
Brugha, Jenkins, McManus, & Dennis
(2011) menycbutkan personal debt yang
dilakukan individu dibagi menjadi tiga
bagian utama, meliputi utang untuk
belanja kebutuhan sehari — hari (makanan,
minuman dan pakaian), utang terkait
tempat tinggal atau perumahan sepert
utang sewa untuk tempat tinggal, dan
terakhir adalah utang terkait utilitas seperti
tarif air dan listk.  Indikator  debs
mengukur bagaimana individu lebih
memilih melakukan debs atau tidak untuk
memenuhi  kebutuhan  hidup  yang
dibutuhkan, membayar tagihan — tagihan
atau utang daripada manabung, dan
melihat  bagaimana usaha individu
mengatur pengeluaran agar tidak sampai
meminjam (Lusardi & Tufano, 2015).
Fiksenbaum, Marjanovic dan Greenglass
(2017) membuktikan dels berpengaruh
signifikan  terhadap  financial  threat.
Penelitian dilakukan pada mahasiswa di
Kanada yang belum lulus dan masih
menjalankan  studinya  menggunakan
student  foan, padahal mereka belum
memiliki pendapatan sehingga ancaman
keuangan  yang  dialami  semakin
meningkat. Greenglass dan Mara (2012)
juga menunjukkan bahwa delt vyang
meningkat menyebabkan  ancaman
keuangan lebih besar. Mahasiswa semakin
terllilit stwdent foan disebabkan ketidak-
mampuan  membayar gl tersebut,
akibatnya semakin tinggi deft maka financial
threat yang dialami individu semakin tinggi.

Ha: Debt berpengaruh

terhadap financial threat.

signifikan

Kecemasan (Anxiety)

Anxiety pada keuangan secara utama
dilihat  sebagai  ketidakjelasan  dan
ketidakpastian tentang hal — hal yang ada
terutama tentang masa depan. Dugas,
Buhr, & Ladouceur (2004) menjelaskan
kecemasan prospektif (prspective anxiety)




dan kecemasan penghambatan (inbhibitory
anxdiety). Kecemasan
menunjukkan kecemasan atas
ketidakpastian pada peristiwa yang terjadi
di masa depan. Sedangkan kecemasan
penghambatan merupakan kecemasan
atas kendakpaqtlan yang memberikan
dampak negatif dimana individu tidak
memiliki  keinginan  untuk  maju
kedepannya. Archuleta, Dale, & Spann
(2013)  menyebutkan  financial  anxiety
merupakan perasaan takut, cemas, atau
khawatir terhadap kondisi keuangan yang
dimiliki  masing — masing individu.
Financial — anxciely adalah  situasi  yang
membuat individu tidak fokus terhadap
pikirannya, dimana pikiran  tersebut
berhubungan dengan pengelolaan
keuangannya (Grable, Heo, & Rabbani,
2015). Faktor utama pada finasucial anxiety
adalah uang. Jika kondisi keuangannya
berkurang atau memburuk akan membuat
individu  menghadapi  ketidakpastian
tentang masa depan  keuangannya
(Greenglass, Marjanovic, & Fiksenbaum,
2013). Untuk mengukur financal anxiety
digunakan Finanaal Anxiety Scale (FAS)
yaitu mengukur bagaimana kecemasan
individu terhadap situasi keuangannya,
kesulitan tidur akibat kondisi keuangan
yang dimiliki, sulit berkonsentrasi dalam
pekerjaan, mudah tersinggung terhadap
kondisi keuangan yang dimiliki, perasaan
khawatir terhadap kondisi keuangan,
perasaan  tegang  terhadap  kondisi
keuangan, dan lelah yang diakibatkan
khawatir secara terus — menerus akibat
kondisi keuangan. Fiksenbum, Marjanovic
dan Greenglass (2017) menunjukkan
pengaruh  amxiely  secara  signifikan
terhadap financial threat. Ketidakmampuan
individu memenuhi kebutuhan  hidup
sehari — hari terutama makanan, pakaian
dan tempat ringgal menyebabkan individu
tersebut memiliki tingkat amxiety tinggi.
Kecemasan yang meningkat menyebabkan
Jfinandal threat juga meningkat,

Hs:  Ansciety berpengaruh sign.iﬁkan
terhadap financial threat.

prospektif

Willingness to Change Financial
Behavior (WICFB)

Willingness to  change dijelaskan  sebagai
akibat adanya tekanan dari luar yang
datang terhadap seseorang, sehingga
individu tersebut memiliki panggilan
untuk  melakukan  perubahan melalui
tindakan yang menghasilkan inovasi secara
efektif (Ballet & Kelchtermans, 2008).
Ajzen (1991) menyatakan willingness to
change merupakan niat pada individu untuk
melakukan tindakan atau tingkah laku,
Setiap individu memiliki motivasi berbeda
sehingga seberapa keras individu ingin
melakukan tindakan atau tingkah laku
akan berbeda — beda. Perbedaan tersebut
membuat individu memiliki dorongan
lebih atau kesediaan untuk berubah,
namun tidak menutup kemungkinan akan
ber‘nkap sebaliknya yaitu tidak bersedia
berubah (Metselaar, 1997).

Finandal Bebavior adalah perilaku yang
berkaitan dengan bagaimana individu
mengatur keuangan vang dimiliki. Shefrin
(2000) mendefinisikan financial bebaviar
sebagai studi tentang tingkah laku
keuangan pada individu yang dipengaruhi
faktor atau fenomena psikologi. Nofsinger
(2001) mengutarakan bahwa financial
bebavior adalah ilmu yang mempelajari
perilaku  individu secara aktual pada
keputusan keuangan, khususnya
bagaimana faktor psikologi
mempengaruhi  pengambilan  keputusan
keuangan personal, perusahaan, dan pasar
keuangan. Nababan & Sadalia (2012)
menjelaskan indikator financial  bebavior
yang pertama yaitu membayar tagihan
tepat waktu, Kedua, membuat anggaran
dari pengeluaran — pengeluaran yang
dilakukan saat belanja. Ketiga yaitu
mencatat  pengeluaran  dan  belanja.
Keempat yaitu menyediakan dana untuk
situasi  darurat atau tidak terduga.
Kelimayaitu menabung.




Lajuni, Abdullah, Bujang, & Yacob (2018)
menyebutkan willingness to change finandial
bebavior (WTCEFB) individu dipengaruhi
tckanan dari lingkungan sosial individu,
Tekanan  sosial  membuat  individu
memiliki WTCFB dikarenakan individu
memiliki preferensi dari  lingkungan
sekitar, seperti pasangan, keluarga, atau
rekan kerja. Perilaku individu yang
berubah dalam mengatur keuangan
dikarenakan situasi keuangannya serta
tekanan dari lingkungan sosial, sehingga
individu  tersebut  berharap  mampu
menghadapi financial threat (Marjanovic,
Fiksenbaum, &  Greenglass, 2018).
WTCFB diukur menggunakan WTCFB
Seale yang terdiri dari 15 indikator tentang
bagaimana individu memiliki niat untuk
mengubah perilaku keuangannya dalam
pendapatan, hutang, dan kecemasan.

Ishtiaq, Tufail, Shahzad, & Naseer (2019)
menjelaskan adanya financial threat sepert
penurunan kondisi perekonomian, debi,
dan  kecemasan dapat mendorong
willingness to change financial behavior pada diri
individu. Loépez-Mosquera, Garcia, &
Barrena  (2014) menjelaskan  bahwa
willingness pada individu muncul karena
adanya keinginan atau niat untuk
melakukan suatu tindakan. Individu yang
memiliki niat tinggi akan memiliki
kemungkinan untuk melakukan tindakan
atau perilaku. Financial threat mendorong
individu yang memiliki keinginan atau niat
akan  Dberusaha mengatasi ancaman
tersebut.  Financial bebavior yang dimiliki
akan membuat individu bertahan dari
Sinandial Mreat yang terjadi. Willingness to
change  financial bebavior yang dilakukan
dengan mengurangi pengeluaran yang
tidak  utama  atau  meningkatkan
pendapatan agar dapat menghadapi
tekanan ekonomi serta mencari cara untuk
mengatasi debt yang dimiliki, dengan
demikian kecemasan pada individu akan
menurun. Fiksenbaum, Marjanovic, &
Greenglass (2017) membuktikan
pengaruh financial theat terhadap willingness

to change financial bebavior secara signifikan.
Penelitian dilakukan pada mahasiswa di
Kanada yang mengalami financial threat saat
kondisi perckonomian menurun, hutang
yang tinggi karena mahasiswa tersebut
menggunakan  student  Joan,  sehingga
kecemasan munculf) dan mendorong
mahasiswa untuk willingness to  change
[finanicial behavior-nya.

H.: Financial threat herpengaruh
signifikan  terhadap  willingness to
change financial bebavior pada driver go —

jek di Surabaya.

Sesuai Theory Planned Behavior oleh
Ajzen (1991) yang merupakan perluasan
dari Theory of Reasoned Action oleh
Fishbein dan Ajzen (1975), kemauan
untuk bertindak dan niat berperilaku
mampu  memprediksi  perilaku  yang
sebenarnya. Model yang akan  diuji
menggabungkan  prediktor  ekonomi,
emosional, dan motivasi dari financial
anxiety dan tekanan psikologis.

Economic
Hardship

Willngriess
to Change
Financial
Behavior

Financial
Threat

Gambar 1. Model Penelitian

Metodologi Penelitian

Jenis penclitian asosiatif digunakan untuk
menjelaskan pengaruh ewnomic hardship,
debt dan anxaety terhadap financial threat dan
menjelaskan  pengaruh  fiwancial - threat
terhadap nillingness to change financial bebavior
pada driver go — jek di Surabaya. Populasi




penelitian adalah driver go — jek, sebab go —
Jjek merupakan perusahaan nomer satu di
Indonesia di bidang penyedia jasa layanan
online (Listiorini, 2020) yang berjumlah
2.000.000 driver (Stephanie, 2020)) sehingga
dipilih teknik swonball sampling dimulai di
awal berjumlah sedikit yang lama — lama
bertambah semakin besar.

Data dikumpulkan menggunakan
kuisioner yang disebarkan secara online
melalui instagram, goggle forms dan secara
offline pada komunitas go — jek. Kuisioner
mulai disebarkan pada bulan Mei hingga
Juni 2020. Kuesioner terbagi menjadi dua
bagian yang pertama merupakan data diri
driver dan Dbagian kedua merupakan
pernyataan terkait variabel yang diteliti,
Pengukuran variabel menggunakan skala
Likert lima poin, angka 1 menunjukkan
sangat tidak setuju hingga angka 5
menuffjukkan sangat setuju. Pengolahan
data menggunakan Partial Least Square
Structural Eguation Modelling (PLS-SEM)
dengan program wwartPI.S 3.0. Teknik
Structural Equation Modelling adalah teknik
diagram  path yang menggambarkan
hubungan wvariabel eksogen dan variabel
endogen dengan indikator — indikator
yang digunakan. FEvaluasi dilakukan
menggunakan tahapan eater mode! dan inner
rodel.

Evaluasi  outer model pada PLS-SEM
digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas terhadap indikator — indikator
dari variabel cksogen dan variabel
endogen, meliputi Convergent 1 alidity (CV),
Discriminant Validity (DV) dan Composite
Reliability (CR). CV digunakan untuk
mengukur seberapa tinggi tingkat variabel
dapat diukur oleh indikator yang
digunakan dengan nilai owter loading dan
Average Variant Foxtracted (AVE) lebih
besar dari 0,5 agar dinyatakan valid. DV
dilakukan untuk menguji suatu variabel
benar — benar berbeda dari variabel lain.
Nilai discriminant validity dilihat dari nilai
eross loading dan nilai fornell-larcker coriterion.

Nilai s loading indikator dari sebuah
variabelnya harus lebih besar daripada nilai
variabel lain, dan nilai formel-larcker criterion
harus memiliki nilai sguare foor AVE dari
masing — masing variabel lebih besar dari
korelasinya dengan variabel lain agar dapat
dinyatakan wvalid. CR dilakukan untuk
menguji reliabilitas suatu konstruk yang
digunakan dalam penclitian dengan nilai
composite reliability (alpha Cronbach) dengan
nilai keandalan komposit 0,60 - 0,70 agar
dapat dikatakan reliabel (Hair, Hult,
Ringle, & Sarstedt, 2017).

Evaluasi inmer mode/ melalui  prosedur
bootstrapping untuk memperoleh
Estimate for Path Coefficients melalui uji
t-statistic. Uji t berfungsi menguji variabel
endogen dari variabel-variabel eksogen
dengan melihat p-value atau confidence
interval.  Peneliian ini menggunakan
jumlah subsampel bootstrap 5.000 dan
jumlah responden  sebesar 100.
Penggunaan subsampel bootstrap dalam
jumlah besar sangat penting untuk
memastikan stabilitas hasil. Nilai-t value
untuk uji dua sisi adalah 1,65 (confidence
interval 90%), 1,96 (confidence interval
95%) dan 2,58 (confidence interval 99%).
%). Langkah selanjutnya  dilakukan
pemilihan jalur menggunakan R-sguare
yaitu mengukur seberapa besar variabel
endogen dijelaskan oleh variabel eksogen
secara serentak. Semakin besar nilai R—
squared maka semakin besar pengaruh
variabel  eksogen  terhadap  variabel
endogen. Pada cvaluasi imner model juga
menggunakan (J—sguare untuk melihat
pengaruh relatif model struktural terhadap
pengukuran observasi untuk variabel —
variabel laten yang digunakan. Jika nilai Q0
— sguarelebih besar dari () maka nilai - nilai
yang diobservasi sudah memiliki predictive
redevance (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt,
2017).




Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan kuesioner
untuk perolehan data yang dibagikan pada
driver go — jek melalui link google forms,
instagram dan kusioner bentuk fisik. Jumlah
responden yang merespon sejumlah 117
responden, namun setelah diseleksi 17
responden  tidak memenuhi  syarat
sehingga hanya 100 kuisioner yang dapat

Table 1. Proses Seleksi Kuesioner

diolah, seperti yang ditampilkan pada
Tabel 1.

Deskripsi responden dapat dilihat pada
Tabel 2 menampilkan data jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, alasan terpaksa
menjadi go — jek, lama bekerja, jumlah
tanggungan, rata — rata pendapatan dalam
satu hari, rata — rata pengeluaran dalam
satu hari dan faktor utama menjadi go — jek.

Keterangan Jumlah
Kuisioner yang disebarkan melalui goole forms 87
Kuisioner yang disebarkan secara fisik 30
Kuisioner yang tidak memenuhi kriteria 17
Tidak berdomisili di Surabaya 9
Mengisi kuisioner dengan angka skala #é&er? yang sama 3
Mengisi kuisioner tidak lengkap 5
Kuisioner yang digunakan 100
Sumber: data diolah
Tabel 2. Profil Responden
Informasi Jumlah Presentase
Jenis kelamin
Laki —laki 100 100%
Perempuan 0 0%
Usia
19-29 34 34%
30— 40 43 43%
di atas 40 tahun 23 23%
Pendidikan Terakhir
di bawah atau setara SMA 91 91%
Diploma dan Sarjana S1 9 9%
Lain — lain 0 0%
Terpaksa Menjadi Go — jek
Y’EL 27 27" 0
Tidal« 7_7) 73" 0
Lama Bekerja
di bawah 1 tahun 14 14%
1 — 2 tahun 22 22%
3 — 4 tahun 52 52%
Diatas 4 tahun 12 12%
Jumlah Tanggungan
1 -2 orang 34 34%,
3 — 4 orang 57 57%
> 4 orang 9 9%
Pendapatan per hari
Dibawah Rp. 50.000 5 5%
Rp. 50.001 - 100.000 58 58%
Rp. 100.001 — 150.000 34 34%




Informasi Jumlah Presentase

Diatas Rp. 150.000 3 3%

Pengeluaran

Dibawah Rp. 50.000 2 2%

Rp. 50.001 — 100.000 68 68%

Rp. 100.001 = 150.000 26 26%

Diatas Rp. 150.000 4 4%

Faktor Utama menjadi driver go - jek

Membutuhkan penghasilan segera (sangat 57 579

mendesak)

Tidak mendapatkan pekerjaan yang sesuai 24 24%

harapan

Untuk mengisi wakmu sambil menunggu

panggilan  wawancara pekerjaan  yang 18 18%

diinginkan

Lain — lain 1 1%

Total 100 100%
Sumber: data diolah
Tabel 2 menunjukkan 100% drver go - jek 3 — 4 orang (57%) dan mayoritas
yang menjadi responden berjenis kelamin berpendapatan  Rp.50.001 - 100.000

laki — laki. Usia responden pada kisaran 19
— 29 tahun (34%) dan usia 30 — 40 tahun
(43%) memiliki pendidikan  terakhir
dibawah atau setara SMA (91%). 73%
responden menvyatakan tidak terpaksa
menjadi drver go — jef. Jumlah tanggungan

Tabel 3 Deskriptif Variabel Penclidan

(58%) dan Rp.100.001 — 150.000 (34%0)
per hari. Sebaliknya, mayoritas rata-rata
pengeluaran per hari Rp.50.001 — 100.000
(68%) dan Rp.100.001 — 150,000 (26%).

Variabel Indikator Mean  Srandar
Deviasi
E wnonic EH1 Saya kesulitan membeli makanan untuk kebutuhan sehari-hari 3,83 1,129
Hardship EH 2 Saya menunda membeli pakaian yang untuk dipakai sehari- 3,90 0,948
(Lempers, hari
Clark-Lempers, EH3 Saya mengurangi biaya - biaya untuk hiburan 3,70 1,283
& Simons, EH 4 Saya mengurangi penggunaan listrik dan air untuk menghemat 3,73 1,325
1989) biaya rumah tangga
EH 3 Saya berpindah-pindah tempat tinggal untuk mengurang; ERE 1,131
biaya
EH 6 Saya merubah pola penggunaan tranportasi untuk menghemat 3,69 1,212
biaya
EHT Saya mengurangi dana untuk amal 347 1,159
EH & Saya menjual beberapa barang berharga untuk memenubhi 348 1,374
kebutuhan keluarga
EH9 Saya menunda perawatan medis untuk menghemat biaya 3,60 1,326
EHT0 - Secara keseluruhan, keluarga saya sedang mengalami kesulitan 3,60 1,341
keuangan
Economic Hardship 3,644 1,232
Debit Saya memilih berhutang daripada cara lain untuk memenuhi
(Lusardi & bt kebutuhan hidup s P 3,58 1312
Tufano, 2015) D2 Saya memili_h berhutang pada keluarga untuk memenuhi 3,74 1,353
kebutuhan hidup
D3 Saya memilih berhutang pada teman untuk memenubhi 3,76 1,264

kebutuhan hidup




Variabel

Indikator

Deviasi
D4 Saya memilih berhutang melalui media online meskipun 3,60 1,435
bunganya tinggi
D5 Saya memilih berhutang pada BPR (Bank Pengkreditan 3,52 1,306
Rakyat) dengan jaminan aset
Debt 3,640 1,333
Anxety Al Saya merasa cemas terhadap kondisi keuangan saya 3,84 1,187
(Archuleta, A2 Saya kesulitan tidur akibat kondisi keuangan saya 3,86 1,326
Dale, & Spann, A3 Saya sulit berkonsentrasi pada pekerjaan dikarenakan kondisi 3,89 1,286
2013) keuangan saya
A4 Saya mudah tersinggung dikarenakan kondisi keuangan saya 3,55 1,388
A5 Saya sulit mengontrol perasaan khawatir dikarenakan kondisi 3,60 1,198
keuangan saya
A6 Saya merasa tegang dikarenakan kondisi keuangan saya 3,72 1,232
AT Saya merasa lelah (sakit kepala) karena khawatir secara terus — 3,67 1,272
menerus tethadap kondisi keuangan saya
Anxicty 3,733 1,272
Financial Threat  FT 1 Saya merasa tidak yakin dengan kondisi keuangan saya 3,66 1,148
(Matjanovic, FT 2 Saya merasa kondisi keuangan saya sangat beresiko 3N 1,016
Greenglass , FT 3 Saya merasa terancam dikarenakan kondisi keuangan saya 3,71 1,113
Fiksenbaum, & FT 4 Saya selalu khawatir dengan kondisi keuangan saya 4,07 1,018
Bell, 2013) FT 5 Saya selalu kepikiran terus — menerus dikarenakan kondisi 3,87 1,143
keuangan saya
Financial Threat 3,844 1,095
Willingness To FB 1 Dalam  situasi sulit saya mencari bantuan pada pihak 3,50 1,193
Change Finaneial pemerintah
Bebavior FB 2 Dalam situasi sulit saya mencari bantuan dari keluarga 3,82 1,067
(Fiksenbaum, FB 3 Dalam situasi sulit saya mencari bantuan dari teman 3,67 1,164
Martjanovic, &  FB4 Jika terdesak, saya akan menjual beberapa barang berharga 3,7 1,365
Greenglass, untuk mendapatkan uvang tambahan (mis: motor, perhiasan,
2017) furnitur)
FB 3 Saya bersedia melakukan pekerjaan  sampingan  untuk 3,96 1,109
mendapatkan uang tambahan
FB 6 Saya akan menyewakan sebagian rumah saya untuk 345 1,123
mendapatkan uang tambahan
FB7 Jika terdesak, saya bersedia mengurangi beberapa pengeluaran 412 1,066
seperti nonton film, jalan-jalan, jajan makanan
FB§ Jika memungkinkan. saya bersedia membeli barang yang lebih 3,66 1,249
murah untuk menghemat uang
FB 9 Saya akan mencari tempat tinggal yang lebith murah 3,57 1,217
FB 10  Saya lebih memilih menggunakan tabungan untuk melakukan 3,78 1,276
pembelian daripada utang
FB 11 Saya akan mengajukan tambahan hutang 3.4 1,264
FB12  Saya berusaha mengurangi jumlah hutang saya dengan dicicil 3,65 1,226
tiap bulan
FB 13 Sayaingin mengambil pinjaman dari bank 3,56 1,131
FB14  Saya meminta saran dari pihak yang berpengalaman untuk 3,68 1,230
mendapatkan solusi tentang penyelesaian hutang
FB 15  Saya berusaha menggabungkan seluruh hutang saya menjadi 3,36 1,375
satu kali pembayaran
Willingness To Change Financial Behavior 3,660 1,218

Sumber: data diolah

Tabel 3

endogen pada penclitian ini. Tahapan
olah data

selanjutnya,

menampilkan
pernyataan variabel eksogen dan variabel

deskripsi program smartPLS 3.0 untuk uji hipotesa.
Pada uji Convergent Validity (CV)

menampilkan dari 42 indikator yang

menggunakan digunakan hanya 36 indikator yang




digunakan, sebab 6 indikator (EH 5, EH
7,FB 1, FB 6, FB 11, FB 13) memiliki nilai
outer loading < 0,5 tidak digunakan pada
analisa selanjutnya. Jika nilai AVE > 0,5,

maka indikator — indikator tersebut
dinyatakan wvalid untuk uji selanjutnya
seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Owter Loading, Nilai AVE, Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpba

. . Outer Composite Cronbach’s
Variabel Indikator Loading AVE Reliability Alpha

EH 1 0,755 0,534 0,901 0,884
LEH 2 0,747
EH 3 0,652
Eeononsic Hardrhip (EH) :: ‘: E:’_’,[,i(f
‘H6 , 736
EH 8 0,746
EH 9 0,749
EH 10 0,745

D1 0,736 0,679 0,913 0,881
D2 0,842
D3 0,817
Debt ©) D4 0,812
D5 0,903

Al 0,726 0,630 0,922 0,901
A2 0,798
A3 0,752
. A4 0,728
Amxciety (X) A5 0.879
Ab 0,818
AT 0,843

FT 1 0,782 0.653 0,904 0,866
FT 2 0,850
Finaucial Threat (FT) :; 3 E:’%ﬁg
FT 5 0,856

FB 2 0,822 0,596 0,942 0,933
FB 3 0,826
FB 4 0,789

FB 5 0,77

FB 7 0,784
n{ffn{gw.r.r To Change IB 8 0,756
Financial Bebavior (FB) FB 9 0,726
FB 10 0.756
FB 12 0,694
FB 14 0,784
FB 15 0,765

Sumber: data diolah

Tabel 4 juga menampilkan uji Discriminant
Validity. DV dilihat pada fomell-larcker
eriterion. Jika nilai seluruh variabel sudah
memiliki nilai square foot AVE lebih besar

dari korelasi dengan variabel lain, maka
dinyatakan valid. Nilai Compasite Reliability

> 0.6 untuk setiap variabel.




Tabel 5. Nilai Fornell-1_arcker Criterion

EH D A FT FB

Economiic Hardship (EH) 0,731

Debt (D) 0,489 0,824

Aunxiety (A) 0,386 0,033 0,794

Financial Threat (FT) 0,427 0,682 0,735 0,808

Willingness to change financial behavior (FB) 0,330 0474 0506 0,529 0,772
Sumber: data diolah
Pada inner model perhitungan R—Sguare dan nilai 0,728 atau 72,8%, jadi model yang
perhitungan ~ O—Sguare  menampilkan digunakan sudah fi dan memiliki predictive
Financial Threat dengan R* 0,622 dan relevance. Selanjutnya, uji hipotesa dilihat
Willingness to change financial bebavior dengan dari nilai /-statistic seperti Tabel 6.
R* 0,280. Perhitungan " menampilkan
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesa

Hipotesa Original  t-statistic  p- values  Kesimpulan
Sample
U Bonowic Hardship — Finandial - (7, 0,974 0,331 Tidak Signifikan
Threat

2 Debt — Financial Threat 0,333 3,502 0,001 Signifikan

3 Anxiety — Financial Threat 0,496 6,175 0,000 Signifikan

4 Financial Threat — Willingness To 0,529 9,750 0,000 Slgnifikan

Change inancial Bebavior

Sumber: data diolah

Pembahasan
Pengaruh Economic Hardship, Debt,
Anxiety Terhadap Financial Threat

Pada penelitian ini, economic bardship tidak
berpengaruh terhadap financial threat secara
signfikan, Para driver kuatir
dengan kondisi keuangannya, namun
kehidupan sehari-hari dengan
keterbatasan dan  tekanan ekonomi
dihadapi driver tiap hari sehingga kondisi
terscbut  dianggap hal yang umum,
dianggap bukan ancaman finansial.
Prioritas  utama  adalah  memenuhi
kebutuhan pangan dari penghasilan yang
diterima dap hari, sehingga kebutuhan
pakaian, hiburan bahkan keschatan
disesuaikan  dan  ditekan  seminimal
mungkin. Jika biaya tempat tinggal terlalu
mahal maka dipilih lokasi lain yang lebih
terjangkau serta disesuaikan dengan biaya
transportasi. Dengan demikian, hasil studi
ini bertentangan dengan Marjanovic,

merasa

Fiksenbaum, & Greenglass (2018) yang
membuktikan hardship
berpengaruh signifikan terhadap financial
threat. Tekanan ekonomi mempengaruhi
keuangan individu atau keluarga yang
mengalami gangguan disebabkan
pendapatan yang berkurang atau hilangnya
pekerjaan. Individu yang kehilangan
pekerjaan  atau  kesulitan  keuangan
mengalami kecemasan, penyalahgunaan
alkohol, dan bunuh diri (Kaplan, et al,
2015). Namun, Conger, Wallace, Sun,
Simon, MclLoyd & Brody (2002)
membuktikan bardship  pada
individu atau keluarga dapat berkurang
jika ada bantuan atau dukungan dari
keluarga besar selama masa — masa sulit
sehingga dapat meningkatkan ketahanan
diri.

CConomic

ECONOMIC

Debt berpengaruh terhadap financial threat
secara signifikan, semakin tinggi deb! tanpa
adanya perhitungan bagaimana cara untuk




membayarnya akan meningkatkan financial
threat individu atau keluarga. Para driver go
— jek selama pandemic pendapatannya
turun schingga tidak cukup memenuhi
kebutuhan sehari-hari, kondisi tersebut
mendesak driver melakukan utang pada
saudara atau teman bahkan melalui media
online yang menawarkan bunga tinggi
schingga makin meningkatkan ancaman
finansial dan kekhawatiran atas kondisi
keuangan tersebut. [asa pinjam meminjam
uang melalui media digital (peer 0 peer
lending) terjadi dikarenakan tidak perlu melalui
perantara bank, sehingga mudah prosesnya
(Soegesty, Fahmi, & Novianti, 2020).
Dampak negatifnya, deb/ yang meningkat
akan membuat individu memiliki tingkat
Sinandial threat tinggi (Greenglass & Mara,
2012;  Fiksenbaum, Maranovic, &
Greenglass, 2017).

Pengaruh anxiety terthadap financial threat
ditunjukkan ada  hubungan  secara
signifikan. Semakin tinggi anxvety pada diri
individu berarti semakin tinggi tingkat
Sinandial threat pada diri individu tersebut.
Individu dengan kondisi keuangan buruk
akan menyebabkan sulit memenuhi
kebutuhan hidup yang baik untuk diri
sendiri maupun keluarga yang ditanggung,
Anxiety terjadi akibat kondisi keuangan
saat ini tidak bisa menjamin apakah
kedepannya kondisi keuangan akan
membaik atau memburuk. Para driver go —
ek sulit berkonsentrasi pada pekerjaannya
disebabkan  kondisi  keuangan yang
dimilikinya. Kesulitan tidur, selalu merasa
cemas dan tegang, mudah lelah akibat
sering sakit kepala dan mudah tersinggung
merupakan anxiely yang juga dialami para
driver. Kecemasan tersebut menciptakan
kekhawatiran dan pemikiran akan risiko-
risiko yang terikat pada kondisi keuangan
selama pandemic. Secara pararel, driver

mengalami kecemasan prospektif
(prospective anxiety), kekhawatiran terhadap
peristiwa  masa  depan  disebabkan

penurunan ekonomi oleh faktor-faktor di
luar kendali (dampak pandemi). Pada saat

yang sama, driver juga mengalami
kecemasan “penghambatan™  (inbibitary
anxiety) mengacu pada ketidakpastian yang
dapat melumpuhkan, membuat individu
tidak dapat bertindak karena kecemasan
yang tinggi, sebagai reaksi akibat pandemic
karena ketidakpastian tentang masa depan
dan diri sendiri. Seperti pada penelitian
Fiksenbaum, Marjanovic, & Greenglass
(2017) juga menemukan bahwa anxiely
muncul karena ketidakyakinan individu
terhadap kondisi masa depan. Greenglass,
Marjanovic, &  Fiksenbaum  (2013)
menegaskan financal anxiely merupakan
ketidakpastian di masa yang akan datang
terutama pada kondisi keuangan yang
dimiliki. Beban yang ditanggung individu
terkait pemenuhan kebutuhan hidup yang
selalu terjadi dan terus meningkat semakin
mendorong  tingkat amxiery  individu
tersebut  semakin  tinggi. Hal ini
dikarenakan setiap individu memikirkan
bagaimana cara untuk menghadapi
masalah - masalah tersebut sehingga
mengalami stress atau kecemasan yang
tinggi  (Fiksenbaum, Marjanovic, &
Greenglass, 2017).

@inancial Threat Terhadap
Willingness To Change Financial
Behavior

Pengaruh financial threat terthadap willingness
to change financial bebavior terbukti secara
signifikan.  Willingness to  change sendini
terjadi karena adanya tekanan dari luar.
Pada driver go — jek willingness to change
Sfinapicial behavior muncul karena adanya
Sinaicial threat. Penurunan ekonomi selama
wabah corid — 79 menyebabkan transaksi
online  berkurang sehingga pendapatan
driver juga mengalami penurunan, namun
debt tidak dapat dikurangi bahkan untuk
memenuhi kebutuhan sehari — hari
dipenuhi dengan cara berhutang. Cicilan
kendaraan atau sewa tempat tinggal tetap
harus  dibayar,  akibatnya  timbul
kecemasan akan kondisi finansial yang
tidak stabil. Banyaknya anggota keluarga




yang harus ditanggung serta keterbatasan
finansial mendorong  individu  atau
keluarga tersebut willingness to change pada
Sinancial  bebaviormya  agar  mampu
menghadapi tekanan — tekanan yang ada
dari financial threal. Willingness to  change
Sinandial behavior dimulai dari diri sendiri
yaitu mengurangi pengeluaran yang bukan
kebutuhan utama (seperti nonton film,
jalan — jalan), berusaha mencari pekerjaan
sampingan lain untuk meningkatkan
pendapatan agar tetap dapat mengurangi
debt, serta berunding atau berdiskusi
dengan teman atau keluarga agar
mendapatkan  solusi akibat tekanan-
tekanan keuangan saat ini. Sejalan dengan
hasil  penelitian  ini  diperkuat  oleh
Fiksenbaum, Marjanovic, & Greenglass
(2017) yang juga menunjukkan frandal
threat berpengaruh signifikan terhadap
willingness  to change  financial  behavior.
Individu yang mengalami financial threat
cenderung mengungkapkan niat untuk
mengubah  situasi  dirinya, namun
pernyataan driver dalam perilaku tersebut
tidak berart pada akhirnya para driver
akan melakukannya. Hubungan antara niat
dan perilakutetap menjadi perdebatan
pada bidang psikologi (Kraus, 1995).

Simpulan

Hasil penelitian membuktikan debf dan
anxiety berpengaruh signifikan pada
Sinandial threat, kecuali economic hardship.
Financial threat  berpengaruh signifikan
terhadap willingness to change financial bebavior
pada drmver go — k. Wabah pandemic
menciptakan emosi keputusasaan di antara
driver go — jek karena pendapatan yang
menurun tetapi pengeluaran bertambah
akibat biaya kebutuhan hidup dan biaya
kesehatan  selama  pandemic  yang
mengalami peningkatan. Perbedaan antara
pendapatan dan utang sangat berperan
penting dalam kehidupan driver. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat terkait pengaruh
negatif dari  financial  threat  sehingga

mendorong terjadinya willingness to change
pada driver go — jek sebagai salah satu
perilaku untuk dapat bertahan selama
pandemic. Untuk penclitian sclanjutnya,
diharapkan dapat memperluas penelitian
pada responden yang terlanjur berutang
sebelum  pandemic dan  perubahan
perilaku keuangan yang terjadi untuk
keluar dari masalah finansial, sepert
pelaku usaha mikro atau UMKM. Lebih
lanjut, semakin besar ketidaknyamanan
finansial akan menimbulkan motivasi
dalam diri individu untuk tertdb dalam
keuangannya, sehingga diperlukan
penelitian  lebih lanjut peran literasi

keuangan agar dapat membantu
penciptaan  lapangan  kerja  untuk
mengurangi kemiskinan melalui

pengelolaan  keuangan secara efisien.
Masalah tersebut antara lain keluarga yang
tidak mampu mengelola keuangannya,
karena orang tua tidak  memiliki
pengetahuan  yang  cukup  untuk
mengajarkan pengelolaan keuangan.
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